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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan menganalisis kesulitan siswa kelas II SD dalam memecahkan masalah matematis pada 

materi penjumlahan dan pengurangan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap tiga siswa yang dipilih menggunakan teknik 

purposive berdasarkan variasi kemampuan akademik, dan dikategorikan dalam tingkat kesulitan rendah, sedang, 

dan tinggi. Teknik analisis data dilakukan dengan model Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan kesulitan rendah 

mampu menyelesaikan soal secara lengkap namun kurang teliti, siswa dengan kesulitan sedang memahami soal 

tetapi mengalami hambatan pada tahap pelaksanaan dan evaluasi, sementara siswa dengan kesulitan tinggi 

mengalami hambatan hampir pada seluruh tahap pemecahan masalah menurut Polya. Kesulitan dipengaruhi oleh 

faktor internal seperti motivasi dan kemampuan logis, serta faktor eksternal seperti bimbingan orang tua, metode, 

media, dan lingkungan belajar.  

 

Kata kunci: Kesulitan Siswa, Pemecahan Masalah Matematis, Penjumlahan dan Pengurangan

1. Latar Belakang 

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta membangun 

peradaban bangsa yang bermartabat. Tujuan utama pendidikan adalah untuk memenuhi kebutuhan siswa agar 

siswa dapat beradaptasi dengan perubahan yang mungkin timbul di masa sekarang seiring perkembangan zaman 

(Kamalia & Nuridin, 2025). Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

pribadi yang beriman, berakhlak, sehat, cerdas, mandiri, dan bertanggung jawab. Musfiyyah & Maknun (2022), 

menyatakan bahwa pendidikan meliputi pengalaman hidup, bimbingan untuk menjadi pribadi yang lebih baik, 

proses sadar untuk mengembangkan potensi, serta upaya menumbuhkan anak secara optimal. Oleh karena itu, 

pendidikan dalam keluarga sejak dini sangat penting sebagai fondasi karakter anak. Sementara itu, matematika 

merupakan mata pelajaran wajib di setiap jenjang pendidikan, dari SD hingga perguruan tinggi. Matematika sendiri 

merupakan suatu disiplin ilmu yang memiliki karakteristik tersendiri, baik sebagai objek langsung maupun tidak 

langsung (Ermawati et al., 2021). Pembelajaran matematika di sekolah dasar berperan sebagai dasar dan 

penghubung bagi siswa menuju jenjang pendidikan berikutnya, karena melalui matematika, siswa akan dilatih 

untuk memiliki kemampuan berpikir secara kritis, logis, analitis, sistematis, dan kreatif (Akbari & Noorhapizah, 

2024). Salah satu aspek penting dalam pembelajaran matematika adalah kemampuan pemecahan masalah 

(problem solving), karena hal ini merupakan bagian integral dari proses belajar matematika di sekolah.  

Matematika sering kali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dan menakutkan oleh sebagian besar 

siswa sekolah dasar. Pandangan ini muncul, karena siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

abstrak yang terdapat dalam matematika (Amaliyah et al., 2020). Kondisi tersebut mencerminkan adanya kesulitan 

belajar. Menurut Armella & Rifdah, (2022), kesulitan belajar merupakan keadaan dimana siswa tidak mampu 

mencapai hasil belajar secara optimal, karena adanya hambatan, kendala, atau gangguan dalam proses belajar. 

Kesulitan ini semakin kompleks ketika siswa dihadapkan pada soal penjumlahan dan pengurangan. Meskipun 

tampak sederhana, kedua operasi dasar ini menjadi tantangan, terutama ketika disajikan dalam bentuk soal cerita. 

Dalam soal cerita, siswa dituntut mampu melakukan perhitungan, memahami konteks bahasa, mengenali informasi 

penting, dan menerjemahkannya ke dalam bentuk simbol matematika. Proses ini juga memerlukan kemampuan 
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dalam memahami isi soal serta pemahaman tentang konsep matematika, karena jika siswa salah dalam tahapan 

tersebut, maka cara penyelesaian yang digunakan juga akan salah (Sagita et al., 2023). Proses inilah yang sering 

kali menjadi hambatan, terutama bagi siswa yang kemampuan berpikir logisnya belum berkembang secara optimal 

atau masih berada pada tahap berpikir operasional konkret (Nugroho et al., 2023). 

Kesulitan belajar yang dialami siswa tidak muncul begitu saja, melainkan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

yang saling berkaitan. Secara umum, faktor penyebab kesulitan belajar terbagi menjadi dua, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal mencakup minat belajar, motivasi, bakat, serta kemampuan kognitif siswa 

yang dapat memengaruhi efektivitas dalam mengikuti pembelajaran. Rendahnya minat dan motivasi dapat 

membuat siswa kurang antusias dalam belajar, sehingga berdampak pada pencapaian hasil belajar yang rendah 

(Armella & Rifdah, 2022). Sementara itu, faktor eksternal meliputi metode dan media pembelajaran yang 

digunakan guru, dukungan keluarga, serta kondisi lingkungan belajar yang kurang mendukung. Faktor-faktor ini 

dapat menjadi pemicu munculnya kesulitan belajar yang akhirnya memengaruhi hasil belajar siswa (Tondang et 

al., 2025).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan pada hari Senin, 19 Mei 2025 serta studi penelitian yang meliputi 

wawancara dan observasi pada hari Rabu, 21 Mei 2025 yang dilakukan di SD Negeri 4 Temulus, ditemukan bahwa 

3 dari 6 siswa kelas II masih mengalami kesulitan dalam memahami materi penjumlahan dan pengurangan, 

khususnya dalam soal-soal cerita. Kesulitan ini tampak ketika siswa mengerjakan soal cerita yang melibatkan 

operasi penjumlahan dan pengurangan. Mereka sering kali bingung menentukan apakah situasi dalam soal 

menuntut penjumlahan atau pengurangan, terutama ketika informasi dalam soal disajikan secara tidak langsung. 

Misalnya, siswa belum mampu membedakan konteks 'bertambah' dan 'berkurang' jika dikemas dalam kalimat yang 

tidak eksplisit. Akibatnya, mereka ragu dalam menentukan langkah penyelesaian dan sering keliru dalam memilih 

operasi yang tepat, meskipun sebenarnya mereka sudah menguasai teknik menghitung penjumlahan dan 

pengurangan secara terpisah. Tidak hanya dari sisi sekolah saja, kesulitan ini juga diperparah oleh kurangnya 

dukungan dari orang tua di rumah serta motivasi belajar yang rendah, yang sangat memengaruhi kemampuan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika (Nuraeni et al., 2023). Banyak siswa yang tidak mendapatkan bantuan atau 

bimbingan dalam mengerjakan tugas, sehingga mereka menjadi kurang terbiasa menghadapi soal-soal matematika 

secara mandiri (Astia, 2020).  

Penelitian-penelitian sebelumnya telah membahas mengenai kesulitan belajar matematika pada materi 

penjumlahan, pengurangan, dan soal cerita. Namun, masih sedikit kajian yang secara khusus meneliti kesulitan 

yang dialami oleh siswa kelas II dalam memecahkan masalah matematika pada materi tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai upaya melengkapi dan memperdalam kajian yang telah ada. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara spesifik kesulitan siswa kelas II dalam menyelesaikan soal cerita 

penjumlahan dan pengurangan, serta mencari solusi yang tepat guna meningkatkan efektivitas pembelajaran 

matematika di kelas rendah. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa kelas II 

dalam pemecahan masalah matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan berdasarkan indikator 

pemecahan masalah menurut Polya di SD 4 Temulus. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas II 

SD 4 Temulus yang berjumlah 6 siswa. Subjek penelitian yaitu 3 siswa yang terdiri dari satu siswa dengan tingkat 

kesulitan rendah, satu siswa dengan tingkat kesulitan sedang, dan satu siswa dengan tingkat kesulitan tinggi. 

Kategori tingkat kesulitan ini ditentukan berdasarkan jumlah indikator pemecahan masalah menurut Polya yang 

tidak dapat dikuasai siswa, yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, dan 

meninjau kembali. Siswa dengan tingkat kesulitan rendah hanya mengalami kesulitan pada 0–1 indikator, siswa 

dengan tingkat kesulitan sedang mengalami kesulitan pada 2 indikator, dan siswa dengan tingkat kesulitan tinggi 

mengalami kesulitan pada 3–4 indikator. 

Teknik pengambilan subjek menggunakan teknik purposive, yaitu pemilihan secara sengaja berdasarkan 

kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Puspita et al., 2025). Dalam hal ini, kriteria yang digunakan 

adalah variasi kesulitan akademik siswa, sehingga subjek terdiri atas tiga siswa dengan tingkat kesulitan rendah, 

sedang, dan tinggi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dilakukan dengan mencatat secara langsung terhadap aktivitas siswa saat menyelesaikan soal 

pemecahan masalah matematika. Wawancara dilakukan kepada ketiga subjek penelitian dan guru kelas untuk 

menggali informasi lebih dalam mengenai kesulitan yang dialami siswa, serta pandangan guru terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Dokumentasi digunakan untuk mendukung data dari observasi dan 

wawancara.  

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif dari Miles dan Huberman yang kemudian 

dikembangkan dengan pola hubungan tertentu (Sekarsari et al., 2023). Analisis data penelitian kualitatif meliputi 
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tiga tahap, yaitu (1) Reduksi data, merupakan proses merangkum, menyeleksi data penting, memfokuskan hal-hal 

yang sesuai guna memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. (2) Penyajian data, dilakukan 

dengan menyusun data yang telah dipilih secara sistematis dalam bentuk deskriptif naratif, uraian singkat, bagan, 

dan sebagainya. (3) Penarikan kesimpulan, yakni proses pengambilan intisari dari data yang telah disajikan yang 

tertuang dalam bentuk kalimat pernyataan.  

3.  Hasil dan Diskusi 

Kemampuan matematika siswa kelas II di SD 4 Temulus yang terdiri dari 6 siswa menunjukkan variasi 

yang cukup signifikan. Dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari, sebagian besar siswa menunjukkan antusiasme 

yang cukup baik dalam mengikuti pelajaran, namun kemampuan dalam memahami konsep dasar matematika, 

khususnya pada materi penjumlahan dan pengurangan, masih beragam (Maharani et al., 2024). Beberapa siswa 

mampu mengikuti alur pembelajaran dengan baik, sementara yang lain masih mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal cerita yang memerlukan pemahaman mendalam dan strategi penyelesaian yang tepat.  

Hasil analisis lebih lanjut terhadap kesulitan pemecahan masalah matematika siswa menunjukkan adanya 

perbedaan tingkat kesulitan yang dialami oleh masing-masing siswa. Untuk mendalami hal tersebut, penelitian ini 

melibatkan tiga orang siswa sebagai sampel, masing-masing mewakili kategori kesulitan rendah, sedang, dan 

tinggi dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika. Dalam pelaksanaannya, peneliti menggunakan 

lima soal cerita yang dirancang secara khusus agar mencakup keempat indikator pemecahan masalah menurut 

Polya, yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan solusi penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan (4) 

menyimpulkan hasil. Pendekatan ini digunakan untuk mengidentifikasi secara menyeluruh letak kesulitan yang 

dialami siswa pada setiap tahapan pemecahan masalah. 

3.1. Siswa dengan Kategori Kesulitan Rendah 

  
Gambar 1. Hasil Jawaban Siswa Dengan Kategori Kesulitan Rendah 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

 

 

 
Gambar 2. Hasil Jawaban Siswa Dengan Kategori Kesulitan Rendah 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 



 Nasikhul Humam1, Arzella Devi Ristia Putri2, Naila Azzahra Ramadhani3, Diana Ermawati4  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business (RIGGS) Volume 4 Nomor 2, 2025  

DOI: https://doi.org/10.31004/riggs.v4i2.1180 

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0) 

4122 

 

 

 

Siswa dengan kategori kesulitan rendah menunjukkan kemampuan pemecahan masalah matematika yang 

baik berdasarkan indikator yang digunakan oleh peneliti, yaitu pemecahan masalah menurut Polya. Siswa mampu 

menguasai keempat indikator, yaitu: memahami masalah, merencanakan solusi penyelesaian, melaksanakan 

rencana, dan menyimpulkan hasil. Siswa dapat memahami isi soal dengan tepat, menyusun strategi penyelesaian 

yang sesuai, melaksanakan strategi tersebut dengan langkah-langkah yang benar, serta mampu mengevaluasi 

kembali hasil penyelesaiannya. Meskipun terdapat beberapa kesalahan kecil dalam perhitungan, seperti hasil yang 

diperoleh siswa ini terkadang masih kurang teliti, sehingga perlu adanya peningkatan ketelitian dalam proses 

penyelesaian soal. Namun, secara umum siswa dapat menyelesaikan soal-soal cerita yang peneliti berikan pada 

materi penjumlahan dan pengurangan dengan baik. Oleh karena itu, siswa ini dikategorikan dalam tingkat kesulitan 

rendah.  

Kesalahan yang terjadi menunjukkan perlunya peningkatan dalam ketelitian dan konsistensi saat 

melakukan perhitungan. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Mustofa et al., (2022), yang menjelaskan 

bahwa kesalahan siswa dalam mengerjakan soal matematika, termasuk penjumlahan dan pengurangan, sering kali 

disebabkan oleh kurangnya ketelitian, terburu-buru saat mengerjakan soal, dan rasa gugup. Hal ini menyebabkan 

beberapa langkah penyelesaian tidak dituliskan, hasil hitung salah, atau bentuk jawaban tidak disederhanakan 

sebagaimana mestinya. Meskipun demikian, siswa tetap menunjukkan penguasaan konsep yang cukup baik dan 

hanya perlu pembiasaan agar lebih teliti dalam proses pengerjaan. 

Berdasarkan hasil analisis, siswa ini memiliki dasar pemahaman yang kuat terhadap konsep penjumlahan 

dan pengurangan. Siswa mampu menghubungkan informasi dari soal dengan operasi yang diperlukan, serta 

menunjukkan urutan berpikir yang logis dalam menyelesaikan permasalahan. Siswa cenderung kurang teliti dalam 

melakukan perhitungan, yang berdampak pada hasil belajar matematika, terutama dalam topik penjumlahan dan 

pengurangan. Sejalan dengan penelitian Sari et al., (2024), kebiasaan ini terlihat dalam cara siswa menyelesaikan 

soal, di mana kesalahan sering muncul bukan karena tidak memahami materi, tetapi karena kurang cermat dalam 

proses pengerjaan. 

3.2. Siswa dengan Kategori Kesulitan Sedang 

  
Gambar 3. Hasil Jawaban Siswa Dengan Kategori Kesulitan Sedang 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 
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Gambar 4. Hasil Jawaban Siswa Dengan Kategori Kesulitan Sedang 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 
 

Siswa dengan kategori kesulitan sedang menunjukkan adanya hambatan dalam beberapa tahapan 

pemecahan masalah matematika menurut Polya, yaitu memahami masalah, merencanakan solusi penyelesaian, 

melaksanakan rencana, dan menyimpulkan hasil. Berdasarkan hasil analisis, siswa hanya mampu menyelesaikan 

dua dari lima soal dengan benar dan lengkap, yaitu pada soal pertama dan ketiga. Pada dua soal tersebut, siswa 

mampu memahami maksud soal, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana dengan tepat, serta 

menyimpulkan hasil. Namun, pada tiga soal lainnya, yaitu soal kedua, keempat, dan kelima, siswa mengalami 

kesulitan yang cukup jelas, khususnya pada indikator ketiga dan keempat. 

Kesulitan pada indikator ketiga, siswa tampak belum mampu menjalankan strategi penyelesaian secara 

benar. Meskipun mereka telah memilih operasi matematika yang sesuai, kesalahan terjadi dalam proses 

menghitung. Contohnya, siswa melakukan penjumlahan atau pengurangan secara tidak teliti sehingga hasil akhir 

yang diperoleh salah. Kesalahan ini bukan karena tidak tahu operasi apa yang digunakan, melainkan karena 

pelaksanaan langkah-langkahnya tidak tepat, baik dari segi urutan pengerjaan maupun akurasi perhitungannya 

(Rizqi et al., 2023). Selain itu, siswa juga menunjukkan kelemahan pada indikator ke-4, yaitu tidak meninjau 

kembali hasil pekerjaannya. Setelah menyelesaikan perhitungan, siswa tidak melakukan pengecekan ulang 

terhadap proses maupun hasil akhir. Mereka langsung menuliskan jawaban akhir tanpa memverifikasi apakah 

langkah-langkah yang dilakukan sudah benar atau sesuai dengan maksud soal. Akibatnya, kesalahan-kesalahan 

kecil yang sebenarnya bisa diperbaiki tetap dibiarkan, dan hal ini berdampak pada ketidakbenaran jawaban yang 

diberikan (Kamila & Adirakasiwi, 2021). 

Pada indikator memahami masalah dan merencanakan penyelesaian, siswa tidak menunjukkan kesulitan 

yang berarti. Sejalan dengan penelitian Febriani et al., (2024), mereka mampu menangkap maksud soal, mengenali 

informasi penting, dan menentukan operasi matematika yang sesuai penjumlahan atau pengurangan. Namun 

demikian, karena terdapat hambatan yang cukup serius pada tahap pelaksanaan rencana dan peninjauan hasil, 

khususnya dalam pengerjaan soal nomor kedua, keempat, dan kelima, maka siswa dikategorikan berada pada 

tingkat kesulitan sedang. Hal ini menunjukkan bahwa, pemahaman awal terhadap soal cukup kuat, kelemahan 

dalam proses pengerjaan dan evaluasi menjadi faktor utama yang menghambat keberhasilan penyelesaian soal 

secara menyeluruh. 

3.3. Siswa dengan Kategori Kesulitan Tinggi 

  
Gambar 5. Hasil Jawaban Siswa Dengan Kategori Kesulitan Sedang 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 
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Gambar 6. Hasil Jawaban Siswa Dengan Kategori Kesulitan Sedang 

(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025) 

 

Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa yang tergolong dalam kategori tingkat kesulitan tinggi dalam 

pemecahan masalah matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan, ditemukan bahwa siswa mengalami 

hambatan pada hampir seluruh tahapan pemecahan masalah menurut Polya. Siswa hanya mampu memahami 

masalah secara umum, namun belum dapat melanjutkan ke tahap perencanaan solusi penyelesaian, pelaksanaan 

rencana, dan penarikan hasil kesimpulan. 

Pada soal pertama, siswa mampu menuliskan jawaban secara lengkap hingga bagian akhir. Namun, hasil 

akhir yang diperoleh tidak tepat. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum teliti dalam melaksanakan tahap 

pelaksanaan rencana dan kurang mampu berpikir strategis serta konseptual dalam menghubungkan informasi 

dengan operasi matematika yang sesuai. Pada soal kedua, siswa hanya mampu memahami masalah dan 

mengidentifikasi informasi yang tersedia dalam soal. Meskipun demikian, siswa menunjukkan kemampuan dalam 

memilih operasi penjumlahan yang sesuai yaitu penjumlahan, akan tetapi belum mampu menyelesaikan seluruh 

proses perhitungan secara lengkap.  Ini mengindikasikan keterbatasan siswa dalam memproses informasi secara 

menyeluruh dan menyelesaikan soal secara lengkap. Kondisi ini mencerminkan pentingnya kemampuan berpikir 

kritis dan strategis dalam pemecahan masalah matematis. Sejalan dengan penelitian Ermawati et al., (2024), 

"Education is an undeniable need as a means to develop human resources who have the ability and intelligence 

to think critically, logically, creatively, proactively, and adaptively to the growth and development of the times in 

all fields". Kutipan ini menjelaskan bahwa dalam konteks pendidikan masa sekarang, siswa perlu memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan logis agar mampu menghadapi tantangan, termasuk dalam menyelesaikan soal 

matematika yang memerlukan keterampilan penalaran strategis dan analisis informasi yang tepat. 

Soal ketiga menyoroti kelemahan siswa pada tahap perencanaan dan pelaksanaan, di mana siswa 

menggunakan operasi penjumlahan secara keseluruhan, padahal soal menuntut penggunaan penjumlahan terlebih 

dahulu diikuti pengurangan. Kesalahan ini biasanya, dikarenakan siswa seringkali menjawab pertanyaan tanpa 

memahami soal cerita secara keseluruhan (Febriyanti & Nurjaman, 2023). Kesalahan serupa juga ditemukan pada 

soal keempat. Siswa menjumlahkan seluruh angka dalam soal tanpa mempertimbangkan konteks dan urutan logika 

operasi hitung yang benar. Padahal, soal tersebut menuntut penggunaan penjumlahan terlebih dahulu kemudian 

pengurangan. Jawaban yang dihasilkan pun kembali tidak tepat, menguatkan bahwa siswa belum mampu 

menerapkan strategi pemecahan masalah secara benar dan konsisten. Pada soal kelima, siswa hanya menyalin 

informasi yang tersedia dalam soal dan langsung menuliskan jawaban akhir tanpa melalui proses berpikir 

matematis yang sistematis. Akibatnya, jawaban salah dan menunjukkan bahwa pemecahan masalah tidak hanya 

berhenti pada identifikasi informasi saja, tetapi membutuhkan proses berpikir sistematis dan berurutan. 

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa siswa dengan tingkat kesulitan tinggi masih 

mengalami kendala dalam memahami informasi, merencanakan strategi penyelesaian, serta melakukan 

perhitungan secara tepat. Temuan ini sejalan dengan Putri et al., (2024) yang menyatakan bahwa siswa kesulitan 

mengubah soal cerita ke bentuk matematika dan kurang teliti dalam perhitungan. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang konkret, bertahap, serta pendampingan intensif untuk membantu siswa memahami 

makna soal dan menerapkan langkah penyelesaian secara logis dan sistematis. 

Berdasarkan hasil analisis kesulitan pemecahan masalah matematika yang telah dipaparkan, terdapat 

beberapa faktor internal yang turut memengaruhi performa siswa, khususnya pada kategori kesulitan sedang dan 

tinggi. Salah satu faktor utama adalah rendahnya motivasi belajar siswa, yang terlihat dari kurangnya inisiatif 

untuk memeriksa kembali hasil pekerjaan, serta kecenderungan untuk menyelesaikan soal secara terburu-buru 

tanpa memperhatikan ketepatan proses. Rendahnya motivasi ini juga berdampak pada ketekunan siswa dalam 

mengikuti instruksi dan menyelesaikan soal yang memerlukan lebih dari satu langkah penyelesaian (Adzani et al., 

2024). Selain itu, ketidakmampuan dalam memahami konsep abstrak turut menjadi kendala, khususnya dalam 

menerjemahkan informasi dari soal cerita ke dalam bentuk operasi matematika. Hal ini menyebabkan siswa 
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kesulitan dalam memilih strategi penyelesaian yang tepat dan urut, terutama pada soal yang menggabungkan 

operasi penjumlahan dan pengurangan. Tingkat perkembangan kognitif siswa kelas II yang umumnya masih 

berada pada tahap operasional konkret menjadi salah satu aspek yang memengaruhi kemampuan mereka dalam 

memahami materi (Imanulhaq & Ichsan, 2022).  

Selain faktor internal dari dalam diri siswa, terdapat pula faktor eksternal yang turut memengaruhi kesulitan 

siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan. 

Pertama, kurangnya bimbingan dari orang tua menjadi salah satu penyebab utama. Banyak siswa harus belajar 

secara mandiri di rumah tanpa arahan yang memadai. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyatakan bahwa 

sebagian besar orang tua bekerja sebagai buruh dan tidak memiliki cukup waktu untuk mendampingi anak belajar. 

Hal ini sejalan dengan temuan Pratiwi et al., (2020), yang menyebutkan bahwa kurangnya perhatian dari orang 

tua, karena kesibukan bekerja, merupakan salah satu faktor dominan penyebab kesulitan belajar siswa. Kedua, 

metode pembelajaran yang kurang variatif juga menjadi hambatan dalam proses belajar. Guru perlu menciptakan 

pembelajaran yang menyenangkan dan menggunakan metode yang bervariasi agar siswa tetap tertarik dan tidak 

mudah bosan (Khoiriyah et al., 2023). Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa pembelajaran masih 

didominasi oleh metode ceramah dan latihan soal, dengan alasan keterbatasan waktu dan sumber belajar. 

Akibatnya, siswa menjadi pasif dan tidak terbiasa menyelesaikan soal dengan pendekatan pemecahan masalah, 

terlebih tanpa adanya aktivitas diskusi atau kerja kelompok yang dapat membantu siswa dengan kemampuan 

rendah memahami konsep lebih baik. 

Minimnya penggunaan media pembelajaran konkret atau kontekstual juga merupakan faktor eksternal 

lainnya. Guru mengakui bahwa alat peraga yang digunakan masih terbatas, sehingga siswa hanya mengandalkan 

jari atau gambar garis bilangan di papan tulis untuk memahami soal cerita. Padahal, penggunaan media konkret 

seperti benda nyata atau gambar kontekstual dapat membantu siswa memahami situasi masalah secara lebih jelas. 

Terakhir, lingkungan belajar yang kurang kondusif juga turut memengaruhi. Meskipun jumlah siswa dalam satu 

kelas tergolong sedikit, yaitu hanya enam orang, suasana belajar tetap kurang optimal karena pengelolaan kelas 

yang belum efektif serta minimnya pemanfaatan ruang dan fasilitas belajar yang mendukung proses pemecahan 

masalah. Keempat faktor eksternal ini saling berkaitan dan secara signifikan berdampak pada rendahnya 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematika. 

4.  Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa siswa kelas II SD Negeri 4 Temulus mengalami kesulitan dalam 

pemecahan masalah matematika pada materi penjumlahan dan pengurangan, khususnya dalam bentuk soal cerita. 

Kesulitan paling dominan terjadi pada tahap pelaksanaan rencana dan peninjauan kembali hasil penyelesaian, 

sebagaimana dijelaskan dalam langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya. Tingkat kesulitan yang 

dialami siswa bervariasi, mulai dari kesalahan kecil dalam ketelitian hingga kesulitan menyeluruh pada hampir 

semua tahapan pemecahan masalah. Kesulitan ini dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, seperti rendahnya 

motivasi belajar dan keterbatasan kemampuan berpikir logis, serta faktor eksternal, seperti kurangnya bimbingan 

dari orang tua, metode pembelajaran yang kurang bervariasi, minimnya penggunaan media konkret, dan kondisi 

lingkungan belajar yang kurang mendukung. 
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